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Abstract 
 
This reseach aims to determine the influence of Good Corporate 
Governance on Banking Firm Value listed Indonesian Stock Exchange in the year 
2014-2016. The population in this research is Banking Company listed on 
Indonesian Stock Exchange in period 2014-2016 as many as 43 companies. The 
sample in this research purposive sampling method as many as 32 companies. 
Data analysis method used is Goodness Of Fit test to show the influence of 
independent variable to dependent variable, with classical assumption test. From 
the result of this study shows that the Board size (BS) and Board Of Independent 
Commissioners (INDP) not significant to Firm Value. But CEO Duality (CD) 
have a significant influence on Firm Value. 
Keywords: Board Size (BS), Board Of Independent Commissioners (INDP), CEO 
Duality (CD) and Firm Value. 
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PENDAHULUAN 
LATAR BELAKANG 
Nilai perusahaan merupakan cerminan dari suatu aktivitas perusahaan yang dapat 
berpengaruh pada investor dalam menilai suatu perusahaan. Nilai suatu 
perusahaan bisa memberikan kemakmuran maksimum terhadap para pemegang 
saham apabila harga saham perusahaannya semakin meningkat. Untuk 
mewujudkan kinerja perusahaan yang mengacu pada standar dan kualitas dalam 
rangka meningkatkan nilai perusahaan maka diperlukan suatu penerapan sistem 
Good corporate governance (GCG). 
Sistem  tata kelola perusahaan yang baik atau disebut juga dengan Good 
Corporate Governance tidak hanya semata-mata muncul karena konsep tersebut 
memang penting untuk diterapkan dalam suatu perusahaan. Namun, hal ini dilatar 
belakangi oleh maraknya skandal yang telah menimpa perusahaan-perusahaan 
besar. Good corporate governance dibutuhkan untuk menghindari sebuah konflik 
yang bisa terjadi karena perbedaan kepentingan antara principal dan agent-nya aka 
berdasarkan hal tersebut perlu diperhatikan sehingga tidak menimbulkan kerugian 
bagi para pihak (Hamdani, 2016). 
Good Corporate Governance pada dasarnya merupakan suatu program 
(input, proses, output) dan seperangkat peraturan yang digunakan untuk mengatur 
hubungan beberapa pihak yang berkepentingan (stakeholder) seperti hubungan 
antara dewan komisaris, pemegang saham, dan dewan direksi untuk tercapainya 
standar perusahaan. Berdasarkan hal tersebut maka dapat diartikan pula bahwa 
Good Corporate Governance digunakan untuk mencegah terjadinya kesalah-
kesalahan signifikan pada suatu perusahaan serta dapat memastikan bahwa 
kesalahan-kesalahan yang terjadi dapat segera diperbaiki (Mulyasari, 2016). 
Menurut Suharli, 2006. Menyatakan bahwa “masalah tentang Good 
Corporate Governance mulai terjadi sejak adanya krisis finansial di beberapa 
Negara pada tahun 1997-1998 yang diawali dengan krisis di Thailand, Jepang, 
Korea, Indonesia, Malaysia, Hongkong, dan Singapura. Krisis finansial di 
beberapa Negara tersebutlah yang akhirnya menjadikan krisis finansial Asia yang 
dipandang oleh beberapa para ahli sebagai akibat lemahnya praktik Good 
Corporate Governance di negara-negara Asia. Contoh dari lemahnya praktik 
Goood Corporate Governance tersebut antara lain minimnya pelaporan kinerja 
keuangan, kurangya pengawasan atas aktivitas manajemen oleh dewan komisaris 
dan komisaris independen, serta kurangnya kontribusi pihak eksternal untuk 
mendorong terciptanya efisiensi di perusahaan melalui persaingan yang fair.  Hal 
tersebut berdampak pula pada salah satu sektor penyangga ekonomi di Indonesia 
yaitu perbankan, yang mengakibatkan krisis terparah dalam sejarah perbankan 
Indonesia pada tahun 1997. Untuk mengatasi krisis perbankan tersebut, Bank 
Indonesia dengan API (Arsitektur Perbankan Indonesia) Merumuskan peraturan 
Bank Indonesia (PBI) Nomor 8/14/PBI 2006 agar dapat terciptanya Good 
corporate governance, dengan tujuan mengembalikan nama baik perusahaan 
perbankan yang sempat terpuruk, menciptakan sistem perbankan yang sehat dan 
juga melindungi kepentingan para stakeholder. Selain itu terciptanya Good 
corporate governance diharapkan pula dapat meningkatkan kinerja perusahaan 
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perbankan, dengan kinerja perusahaan yang baik maka akan meningkatkan pula 
nilai perusahaan perbankan”. 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan bahwa hanya ada 2 perusahaan 
di Bursa Efek Indonesia yang telah lolos dalam Good Corporate Governance 
(GCG) atau penerapan tata kelola perusahaan se-Asia tenggara dan keduanya dari 
sektor perbankan. Hal ini dibuktikan berdasarkan Asean Score Card, yang mana 
kedua perusahaan tersebut berasal dari bank Joint Venture yakni PT Bank CIMB 
Niaga Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk. Kepala pengawas Pasar Modal 
OJK, Nurhaida menyatakan bahwa tahun ini adalah tahun pertama perusahaan di 
Indonesia masuk dalam kategori 50 emiten terbaik versi penerapan GCG se-Asia 
Tenggara. Akan tetapi penerapan Good Corporate Governance (GCG) emiten di 
Indonesia ini masih relatif tertinggal di banding negara ASEAN lain seperti 
Thailand sudah mencapai 8 emiten, Filipina 11 emiten, Singapura 8 emiten, dan 
Malaysia ada 6 emiten yang lolos dalam kategori 50 emiten terbaik se-Asia 
Tenggara. 
 
RUMUSAN MASALAH 
 Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan tersebut, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
a. Apakah Board Size berpengaruh terhadap nilai perusahaan perbankan yang 
tercatat di bursa efek Indonesia periode 2014-2016? 
b. Apakah Komposisi Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan perbankan yang tercatat di bursa efek Indonesia periode 2014-
2016? 
c. Apakah CEO Duality berpengaruh terhadap nilai perusahaan perbankan yang 
tercatat di bursa efek Indonesia periode 2014-2016? 
 
TUJUAN PENELITIAN 
1. Untuk mengetahui pengaruh Board Size terhadap nilai perusahaan perbankan 
yang tercatat di bursa efek Indonesia periode 2014-2016. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Komposisi Dewan Komisaris Independen 
terhadap nilai perusahaan perbankan yang tercatat di bursa efek Indonesia 
periode 2014-2016. 
3. Untuk mengetahui pengaruh CEO Duality terhadap nilai perusahaan 
perbankan yang tercatat di bursa efek Indonesia periode 2014-2016. 
 
MANFAAT PENELITIAN 
1. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang pentingnya penerapan 
sistem Good Corporate Governance dalam perusahaan sekiranya dapat 
memberikan pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Disamping itu juga 
penerapan GCG diharapkan dapat memberikan kemakmuran para pemegang 
saham tanpa mengabaikan kepentingan Stakeholders. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan 
pengetahuan bagi manajemen mengenai penerapan Good Corporate 
Governance supaya nilai perusahaan terus meningkat.   
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TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Boars Size (BS) 
Yermarck dalam2kurnia2(2008)2menemukan2bahwa “besarnya ukuran 
dewan direksi akan menyebabkan berkurangnya kemampuan dewan direksi dalam 
mengawasi perusahaan sehingga berbagai masalah akan timbul seperti semakin 
besar kecurangan pada laporan keuangan, koordinasi, komunikasi, dan pembuatan 
keputusan. 
H1 : Board Size atau Ukuran Dewan berpengaruh negatif terhapa nilai 
perusahaan. 
 
Komposisi Dewan Komisaris Independen (KDKI) 
Muryati dan Suardhika (2014:423) meneliti “pengaruh corporate 
governance pada nilai perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 
BEI pada tahun 2009-2012”, dalam penelitiannya Nilai Perusahaan diukur 
menggunakan Tobin’s Q. Berdasarkan2hasil2pengujian2hipotesis, diperoleh hasil 
bahwa2variabel koefisiensi dewan2komisaris2independen2berpengaruh 
positif2terhadap nilai perusahaan. 
H2 : Komposisi dewan Komisaris Independen berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan. 
 
CEO Duality (CD) 
Penelitian Nurlaila (2013:13) yang berjudul “Pengaruh CEO Duality Dan 
Interlocking Directorship Terhadap Kualitas Akrual Studi Empiris Pada 
Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia”. Berdasarkan pengujian 
hipotesis dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa CEO Duality berpengaruh 
negatif terhadap kualitas akrual dan nilai perusahaan. Karena adanya CEO Duality 
di suatu perusahaan akan menimbulkan suatu pertanyaan mengenai independensi 
peran dewan di perusahaan tersebut yang berdampak pada rendahnya kualitas 
pelaporan keuangan karena adanya manipulasi yang mungkin terjadi. 
H3 : CEO Duality berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
POPULASI DAN SAMPEL 
 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang 
terdaftar di BEI pada tahun 2014-2016. Metode pemilihan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Metode ini dilakukan 
dengan mengambil sampel dari populasi berdasarkan kriteria tertentu. Perusahaan 
yang memenuhi kriteria sampel adalah 32 perusahaan dari 43 perusahaan. 
 
DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 
a.  Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. Nilai 
Perusahaan adalah harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila 
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perusahaan tersebut dijual (Husnan, 2000). Konsep perhitungan dalam 
variabel ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
b.  Variabel Independen (X) 
1. Board Size (BS)      
Board Size (ukuran dewan) adalah jumlah anggota dewan direksi 
dan dewan komisaris dalam suatu perusahaan. Indikator yang digunakan 
sesuai dengan penelitian Sari dan Ardiana (2014) yaitu jumlah personel 
dewan direksi dan komisaris yang dimiliki perusahaan. 
 
 
 
2. Komposisi Dewan Komisaris Independen (KDKI)     
 Independen adalah dewan2komisaris yang 
berasal2dari2luar2perusahaan2yang bersifat independen serta tidak 
memiliki kepentingan terhadap2perusahaan . variabel ini dapat dihitung 
dengan cara:   
 
 
 
3. CEO Duality (CD)      
Seperti ketua komite juga memegang posisi sebagai komisaris 
utama pada waktu bersamaan dalam suatu perusahaan.. CEO Duality 
diukur dengan menggunakan variabel dummy yaitu, jika CEO dan 
komisaris adalah orang yang sama maka nilainya “1” dan jika CEO dan 
komisaris adalah orang yang berbeda maka nilainya “0”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BS = ⬚   𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖   𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠  
KDKI = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 x 100% 
NP =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 𝑥 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
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Model Penelitian 
Berdasarkan tinjauan teori dan penelitian terdahulu, maka model penelitian ini 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
  
 
 
 
METODE ANALISIS DATA 
ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 
 Analisis ini digunakan untuk mengetahui karakteristik variabel yang 
diteliti misalnya seperti mengetahui nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata dan 
standar deviasi. Pengujian ini dilakukan untuk mempermudah dalam memahami 
variabel-variabel yang digunakan. 
 
UJI NORMALITAS 
 Imam Ghozali (2013:160) mengatakan, “uji normalitas bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 
memiliki distribusi normal”. Untuk menguji normalitas data dan pendekatan uji 
statistik Kormogolov-Smirnov, penelitian ini menggunakan pendekatan grafik 
Normal P-P of regression standardized residual. Jika signifikansi atau nilai 
probabilitas > dari α = 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal. 
 
UJI ASUMSI KLASIK 
a. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolenieritas bertujuan2untuk2menguji apakah diantara masing-
masing variabel2independen saling berkorelasi atau tidak dalam sebuah model 
regresi dan juga untuk mengetahui apakah antara variabel independen terjadi 
multikolinier. Multikolinier bisa dilihat melalui nilai tolerance dan lawannya 
variance inflation factor (VIF). Tolerance digunakan untuk mengukur 
variabilitas variabel independen yang telah terpilih dan tidak dijelaskna oleh 
variabel independen lainnya. Nilai 2cut off yang2umum digunakan 
untuk2menunjukkan2adanya multikolinieritas2adalah nilai tolerance ≤ 
0,102atau2sama2dengan2nilai2VIF ≥ 10. 
 
 
 
 
 
Komposisi Dewan 
Komisaris 
Independen (X2) 
0 
Nilai Perusahaan (Y) 
CEO Duality (X3) 
Board Size (X1) 
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b. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 
linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode 1 atau 
sebelumnya. Jika ada korelasi, maka dinamakan terdapat masalah autokorelasi. 
Banyak metode yang digunakan untuk mencari adanya masalah autokorelasi, 
salah satunya adalah uji yang sudah popular digunakan dalam ekonometrika 
adalah metode yang dikemukakan oleh Durbin Watson dengan ketentuan du < 
d < 4 – du jika telah memenuhi kriteria tersebut, maka data yang akan diteliti 
telah bebas dari masalah autokorelasi. 
 
c. Uji Heterokedasitas  
Uji model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Oleh karena itu uji heteroskedastisitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah didalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual satu pengamatan yang lain. Uji yang digunakan untuk 
mengetahui ada dan tidaknya gejala heteroskedastisitas adalah dengan 
menggunakan uji glejser test yang mampu memberikan keakuratan hasil. Uji 
Glejser dilakukan dengan kriteria sebagai berikut, Jika terjadi signifikansi > 
0,05 maka model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
PENGUJIAN HIPOTESIS 
 Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan uji koefisien determinasi (   ) dan uji t. 
a. Uji     
   digunakan untuk mengetahui prosentase pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Pengujian koefisien determinasi dilakukan 
untuk mengetahui tingkat ketepatan yang terbaik dalam analisis regresi yang 
ditunjukkan oleh nilai determinasi. 
b. Uji t 
Uji statsitik (uji t) digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
variabel bebas secara individual dalam menerangkan variabel terkait 
(Ghozali, 2006). 
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
UJI NORMALITAS 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Board Size Independe
n 
CEO 
Duality 
Pbv 
N 88 88 88 88 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 11,60 2,69 ,23 1,298523 
Std. 
Deviation 
4,190 1,087 ,421 ,6098814 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,153 ,295 ,478 ,134 
Positive ,153 ,295 ,478 ,134 
Negative -,091 -,205 -,295 -,047 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,437 2,768 4,483 1,257 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,032 ,000 ,000 ,085 
 
 Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat dilihat bahwa nilai Sig. 
(2-tailed) dari variabel Board Size (BS) sebesar 0,032 < 0,05 variabel 
Komposisi Dewan Komisaris Independen (KDKI) sebesar 0,000 < 0,05 
variabel CEO Duality (CD) sebesar 0,000 < 0,05.  Oleh karena itu hasil 
tersebut dapat diterima dan ini berarti  nilai residual terstandarisasi menyebar 
secara tidak normal. Sedangkan nilai Sig (2-tailed) dari variabel  PBV sebesar 
0,085 > 0,05. Oleh karena itu hasil tersebut dapat ditolak dan ini berarti nilai 
residual terstandarisasi menyebar secara normal. 
Menurut Hays dan Winkler (1971) “menyatakan bahwa dalam situasi 
aplikasi, asumsi-asumsi bagi distribusi sampling dibuat sebagai dasar 
legitimasi pemilihan terbaik komputasi tertentu guna pengujian hipotesis. 
Asumsi ini jarang (tidak pernah benar-benar di uji terhadap data sampel) 
melainkan langsung di anggap benar. Dengan dasar pernyataan inilah analisis 
tetap dapat dilanjutkan pada tahap selanjutnya meskipun terdapat pelanggaran 
terhadap beberapa asumsi”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e – Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi Unisma 
website : www.fe.unisma.ac.id (email : e.jrm.feunisma@gmail.com) 
 
22 
 
A1 
A2 
A3 
A4 
A5 
A6 
A7 
A8 
A9 
A10 
A11 
A12 
UJI ASUMSI KLASIK 
a. Uji Multikolinieritas 
  
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Board Size ,355 2,820 
Independen ,395 2,529 
CEO Duality ,838 1,193 
Berdasarkan pada tabel Coefficient terlihat bahwa nilai TOL (Tolerance) 
variabel Board Size (BS) sebesar 0,355, variabel Komposisi Dewan Komisaris 
Independen (KDKI) sebesar 0,395, dan variabel CEO Duality (CD) sebesar 
0,838 Sedangkan nilai VIF (Variance Infloating Factor) variabel Board Size 
(BS) sebesar  2,820, variabel Komposisi Dewan Komisaris Independen (INDP) 
sebesar 2,529, dan variabel CEO Duality (CD) sebesar 1,193. Dengan nilai VIF 
(Variance Infloating Factor) variabel Board Size (BS), Komposisi Dewan 
Komisaris Independen (KDKI) , CEO Duality (CD) lebih kecil dari 10, maka 
pada model regresi yang terbentuk tidak terjadi gejala multikolinieritas.  
 
b. Uji Autokorelasi (Durbin Watson Test) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,294
a
 ,087 ,054 ,5931740 2,097 
Pada tabel model summary nilai Durbin-Watson sebesar 2,097. 
Kesimpulannya, apabila dilihat tabel Durbin-Watson dengan n=88, K=3, maka 
akan diperoleh dL = 1,584 dan dU = 1,724, sehingga nilai 4-dU = 2,276 dan 4-
dL = 2,416. 
 
Gambar 4.1 kesimpulan pengujian Autokorelasi 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Tidak ada 
Autokorelasi 
2,097 
Tanpa Kesimpulan Tanpa Kesimpulan 
Autokorelasi - Autokorelasi + 
dL 
1,584 
dU 
1,724 
2 4-dU 
2,276 
4-dL 
2,416 
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Karena nilai Durbin-Watson (2,097) terletak antara dU dan 4-dU, 
maka dari itu dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi tersebut 
tidak mengandung masalah autokorelasi. 
b. Uji Heterokesdastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,102 ,126  ,810 ,420 
Board Size ,021 ,015 ,251 1,445 ,152 
Independen ,023 ,054 ,069 ,420 ,676 
CEO Duality ,219 ,095 ,259 2,299 ,024 
Berdasarkan tabel yang ditunjukkan diatas bahwa nilai signifikan 
pada variabel Board Size (BS) terhadap absolut residual sebesar 0,152 > 
0,05, variabel Komposisi Dewan Komisaris Independen (KDKI) terhadap 
absolut residual sebesar 0,676 > 0,05. Oleh karena itu dari hasil regresi 
diatas dapat disimpulkan bahwa kedua variabel diatas tidak terjadi 
heterokesdastisitas, sedangkan nilai sig. pada variabel CEO Duality (CD) 
terhadap absolut residual sebesar 0,024 < 0,05 maka dari hasil regresi 
diatas maka variabel CEO Duality (CD) terjadi heterokesdastisitas karena 
nilai sig. kurang dari 0,05. 
Menurut Hays dan Winkler (1971) “menyatakan bahwa dalam 
situasi aplikasi, asumsi-asumsi bagi distribusi sampling dibuat sebagai 
dasar legitimasi pemilihan terbaik komputasi tertentu guna pengujian 
hipotesis. Asumsi ini jarang (tidak pernah benar-benar di uji terhadap data 
sampel) melainkan langsung di anggap benar. Dengan dasar pernyataan 
inilah analisis tetap dapat dilanjutkan pada tahap selanjutnya meskipun 
terdapat pelanggaran terhadap beberapa asumsi”. 
 
UJI MODEL REGRESI 
a. Koefisien Determinasi     
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,294
a
 ,087 ,054 ,5931740 
Koefisien determinasi (   ) sebesar 0,054 dapat disimpulkan bahwa 
kontribusi variabel independen yang terdiri Boars Size (BS), Komposisi Dewan 
Komisaris Independen (KDKI), dan CEO Duality (CD) dapat mempengaruhi 
variabel dependen Nilai Peusahaan (NP) sebesar 0,05 (5%) dan sisanya sebesar 
95% dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam 
penelitian ini. 
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b. Uji Statistik t 
Variabel         Sig. 
Board Size -,193 ,848 
Komposisi Dewan 
Komisaris 
Independen 
,785 ,434 
CEO Duality 2,555 ,012 
Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh uji t statistic sebagai berikut : 
1) Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh variabel Board Size (BS) terhadap 
Perusahaan sebesar 0,848 > 0,05 dan nilai         -0,193 <        1,989, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa    diterima yang artinya secara parsial 
terdapat pengaruh negatif antara variabel Board Size (BS) terhadap Nilai 
Perusahaan. 
2) Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh variabel Komposisi Dewan Komisaris  
Independen (KDKI) terhadap Nilai Perusahaan  sebesar 0,434 > 0,05 dan 
nilai         0,785 <        1,989, sehingga dapat disimpulkan bahwa    
diterima yang artinya secara parsial terdapat pengaruh positif antara variabel 
Komposisi Dewan Komisaris Independen  (KDKI) terhadap Nilai 
Perusahaan. 
3) Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh variabel CEO Duality (CD) terhadap 
Nilai Perusahaan  sebesar 0,012 < 0,05 dan nilai         2,555 >        1,989, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa    ditolak yang artinya secara parsial 
terdapat pengaruh positif antara variabel CEO Duality (CD) terhadap Nilai 
Perusahaan. 
SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah di jelaskan 
pada bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
a. Board Size (BS) berpengaruh negatif tidak signifikan  terhadap nilai 
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2014-2016. 
b. Komposisi Dewan Komisaris Independen (KDKI) berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap nilai perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 
2014-2016. 
c. CEO Duality (CD) berpengaruh positif signifikan terhadap2nilai 
perusahaan2perbankan2yang2terdaftar2di2BEI2periode22014-2016. 
d. Hasil uji Adjusted      pada penelitian ini sebesar 0,054. Hal ini 
menunjukkan2bahwa nilai perusahaan2perbankan2yang2terdaftar di 
BEI2periode22014-2016 dipengaruhi oleh Board Size, Komposisi Dewan 
Komisaris Independen dan CEO Duality hanya 5%. Sedangkan sisanya 
sebesar 95% dijelaskan atau di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini. 
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KETERBATASAN  
Keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini adalah : 
a. Penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan perbankan yang go public di 
BEI saja dengan sampel 32 perusahaan sehingga kurang dapat mewakili 
kondisi perusahaan secara keseluruhan. 
b. Penelitian ini terbatas dalam menggunakan Good Corporate Governance 
yang hanya diwakili 3 variabel yaitu Board Size (BS), Komposisi Dewan 
Komisaris Independen (KDKI) dan CEO Duality (CD). 
c. Kurun waktu dalam penelitian ini adalah 3 tahun yaitu 2014-2016 yang mana 
data dalam penelitian ini kurang menggambarkan kondisi jangka waktu yang 
lebuh panjang. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka saran-saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut: 
a. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menambah variabel 
independen. Misalnya kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan 
komite audit. 
b. Untuk mendapatkan hasil yang akurat, peneliti selanjutnya dapat menambah 
periode pengamatan. 
c. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian pada sektor industri yang 
lain, agar hasil penelitian dapat di generalisasi. 
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